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BAB GENDER DAN

MASYARAKAT
INDONESIA

A. Kajian Konseptual tentang Gender

Berbeda dengan sex yang merupakan kodrat dari Tuhan
sebagai pembeda jenis kelamin, Gender disini mengacu pada
norma-norma sosial mengenai jenis kelamin manusia laki-laki
dan perempuan, perbedaan dalam peran, fungsi, dan tanggung
jawab antara laki-laki dan perempuan adalah buah dari
pembentukan sosial dan dapat mengalami perubahan seiring
perkembangan waktu melalui proses budaya yang telah
berlangsung lama. Dalam konsep kajian peran gender
mempertimbangkan ekspektasi dan norma yang diterapkan
pada individu berdasarkan jenis kelamin mereka. Mencakup
peran dalam keluarga, pekerjaan, masyarakat, dan sebagainya.
Kajian ini juga menyebarkan dampak konsep gender terhadap
kehidupan sehari-hari individu dan masyarakat. Ini termasuk
ketidaksetaraan gender, diskriminasi, kekerasan berbasis
gender, dan masalah lainnya yang timbul dari stereotip gender
dan norma-norma yang ada. (Kartini & Maulana, 2019).

Istilah gender diperkenalkan oleh para ilmuwan sosial
untuk menggambarkan perbedaan antara perempuan dan laki-
laki yang tidak hanya ditentukan oleh faktor alamiah atau
ciptaan Tuhan, tetapi juga dipengaruhi oleh pengaruh budaya
yang telah diterima dan diajarkan sepanjang sejarah. Pengertian
ini memiliki pentingnya tersendiri karena selama ini masyarakat
sering mengacu pada ciri-ciri biologis ketimbang aspek gender
dalam membedakan antara laki-laki dan perempuan. (Sasongko,
2009). Perbedaan dalam peran gender tersebut sebenarnya
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Dalam keseluruhan gambaran, pendidikan gender adalah
elemen penting dalam menjadikan masyarakat yang mampu
mengatasi tantangan global, merespons perubahan iklim, dan
menjaga lingkungan. Hal ini juga menciptakan dasar yang lebih
kuat untuk kesetaraan gender dan inklusi sosial. Oleh karena itu,
peran pendidikan gender tidak dapat diabaikan dalam
perjalanan menuju masyarakat yang lebih adil, berkelanjutan,
dan mampu mengatasi tantangan-tantangan global yang
kompleks.
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A. Konsep Gender dan Seks
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1. Pengertian Gender

Kata “Gender” merujuk pada perbedaan dalam peran,
fungsi, status, dan tanggung jawab antara laki-laki dan
perempuan, yang timbul sebagai akibat dari pengaruh sosial
dan budaya yang diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Istilah ini diperkenalkan oleh para ahli sosial
untuk menjelaskan perbedaan alamiah antara laki-laki dan
perempuan sebagai penciptaan Tuhan, serta perbedaan yang
dipengaruhi oleh faktor budaya yang dipelajari dan
disosialisasikan sejak kecil. Memahami perbedaan ini
memiliki pentingannya sendiri, mengingat bahwa selama ini
sering kali terjadi penyelewengan antara karakteristik
kodrati dan karakteristik yang bersifat hasil dari budaya
(Kartini & Maulana, 2019).

Perbedaan dalam peran gender ini memungkinkan
kita untuk mempertimbangkan kembali pembagian tugas
yang selama ini dianggap melekat pada laki-laki dan
perempuan, sehingga memungkinkan terbentuknya
gambaran yang dinamis, akurat, dan sesuai dengan realitas
sosial yang ada. Secara sosial, perbedaan dalam konsep
gender telah menciptakan perbedaan dalam peran, tanggung
jawab, fungsi, bahkan dalam ruang dan tempat di mana
individu beraktivitas dalam masyarakat.
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BAB
GENDER DAN

PENDIDIKAN

A. Definisi Gender dan Pendidikan
1. Pengertian Gender

Jary dan Jary menyatakan dalam (Hajir Mutawakkil,
2017), Ada dua pengertian utama tentang gender: 1) Gender
sering digunakan untuk membedakan laki-laki dan
perempuan berdasarkan perbedaan anatomi jenis kelamin.
Dalam konteks ini, gender adalah konsep yang berfokus pada
aspek fisik dan biologis yang membedakan laki-laki dan
perempuan, seperti organ reproduksi dan karakteristik
seksual sekunder. 2) Pemahaman para sosiolog dan psikolog
adalah bahwa gender didefinisikan melalui atribut sosial dan
psikososial yang mencakup "maskulinitas" dan "feminitas."
Dalam konteks ini, gender bukan hanya tentang perbedaan
fisik, tetapi juga melibatkan peran, perilaku, dan norma sosial
yang dikaitkan dengan laki-laki (maskulinitas) dan
perempuan (feminitas). Pengertian kedua ini lebih kompleks
dan mencerminkan pemahaman bahwa gender bukan hanya
tentang biologi, melainkan juga tentang konstruksi sosial
yang memainkan peran penting dalam membentuk peran
dan identitas gender seseorang dalam masyarakat (Hajir
Mutawakkil, 2017). Antropolog, psikolog, dan sosiolog telah
menyoroti bahwa gender tidak dipengaruhi oleh faktor
biologis, tetapi lebih dipengaruhi oleh faktor sosial dan
budaya. Aspek-aspek sosial seperti status sosial, usia, ras,
dan etnis juga memainkan peran penting dalam membentuk
makna, ekspresi, dan pengalaman gender yang unik,
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diselesaikan dengan adanya upaya terintegrasi dari berbagai
pihak, baik itu pemerintah, pihak sekolah, masyarakat, dan
lainnya (Sopian, 2023). Semua pihak harus bekerja sama dalam
mendukung implementasi pendidikan gender di sekolah agar
dapat terlaksana dengan semestinya.
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1. Landasan Teori Pengetahuan Gender

Masyarakat saat ini memiliki kemampuan
pengetahuan yang alamiah dan terstruktur mengenai
penggolongan peran aktivitas laki-laki dan perempuan. Hal
tersebut bukanlah hal yang asing untuk diperdebatkan
karena sejak dini, seseorang telah disosialisasikan oleh
keluarganya berdasarkan penafsiran yang selama keluarga
itu yakini, hal ini berkaitan erat dengan bagaimana
pengetahuan gender terealisasikan dalam masyarakat.
Gender memiliki pengertian sebagai perbedaan peran,
fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan
yang merupakan hasil konstruksi sosial dan dapat berubah
sesuai dengan perkembangan zaman (Fatimah, 2014). Maka
dari itu, perlunya landasan teori pengetahuan gender
merujuk pada kerangka kerja dan teori yang digunakan
untuk memahami peran gender dalam masyarakat.
Landasan teori pengetahuan gender hadir pula karena
adanya kebutuhan untuk memahami dan menganalisis peran
gender dalam masyarakat, budaya, dan kehidupan sehari-
hari. Berikut ini landasan teori pengetahuan gender, di
antaranya:

a. Konstruksi sosial gender: Teori ini berfokus pada ide
bahwa gender bukanlah sesuatu yang ditentukan secara
biologis, tetapi merupakan konstruksi sosial yang
dipengaruhi oleh budaya, tradisi, dan norma sosial.



Peran orang tua dalam kesuksesan pendidikan yang
didapatkan oleh anak adalah kunci dalam mendapatkan hasil
yang baik apabila ibu dan ayah dapat menjalankan perannya
secara beriringan. Terdapat dua cara yang bisa dilakukan
oleh orang tua dalam menjalankan perannya sebagai orang
tua untuk memahamkan anak mengenai pendidikan gender
ini. Orang tua dapat berperan sebagai pengajar bagi anaknya,
dalam hal ini orang tua mengajari anak laki-laki dan
perempuannnya secara bersama-sama dalam memahami
ilmu baik di bidang agama, pengetahuan umum, atau ilmu
lainnya. Orang tua harus mampu memposisikan diri sebagai
pengajar yang tidak membedakan perlakuannya antara
perempuan dengan laki-laki agar anak paham bahwa
kesetaraan itu diperlukan dalam mendapatkan pendidikan
dan sebagai individu dapat menyesuaikan dengan perannya
masing-masing. Kemudian, orang tua juga dapat berperan
sebagai contoh teladan bagi anak. Orang tua dapat
mencontohkan teladan yang baik bagi anak dengan
menunjukkan sikap sabar, berkata jujur, tidak menyinggung
kesalahan anak dengan menyalahkan salah satu pihak,
bersikap adil terhadap semua anak, mengayomi dan
memberikan kasih sayang yang seimbang antara anak laki-
laki dan perempuan, dan tidak membuat anak laki-laki
maupun perempuan merasa lebih tinggi dari yang lainnya
(Maawiyah, 2020).
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1. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan Kerja menurut Sutrisno dalam Hasibuan
(2018) mengungkapkan pendapat bahwa lingkungan kerja
merupakan keutuhan fasilitas berupa sarana serta prasarana
kerja yang berada di ruang lingkup pekerja ketika melakukan
pekerjaannya. Sarana prasarana ini pada nantinya dapat
berpengaruh pada pelaksanaan pekerjaan, kemudian sarana
prasarana ini meliputi fasilitas seperti kebersihan tempat
bekerja, tempat bekerja dengan pencahayaan yang baik, serta
ketenangan suasana bekerja. Adapun selain fasilitas yang
bersifat fisik atau nampak, relasi serta jalinan kerja antar
individu yang berada pada lokasi tersebut. Terdapat dua
pembagian mengenai lingkungan kerja yaitu lingkungan
kerja bersifat fisik juga lingkungan kerja bersifat non fisik.
Lingkungan kerja bersifat fisik mencakup segala hal yang
berada di lapangan seperti sarana prasarana yang nampak
dan memang jelas keberadaanya. Sedangkan lingkungan
kerja non fisik yaitu hal yang selalu terhubung dan
berdekatan secara langsung dengan karyawan sehingga sulit
untuk dapat dilepaskan dari usaha peningkatan performa
karyawan, selain itu jalinan interaksi antar karyawan juga
termasuk kedalam lingkungan kerja yang bersifat non fisik
(Hasibuan & Bahri, 2018).
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GENDER DAN
DISKRIMINASI DALAM
MASYARAKAT

A. Kontruksi tentang Gender dalam Masyarakat
1. Pengertian Gender

Pengertian gender merujuk pada perbedaan antara
karakter laki-laki maupun perempuan yang terbentuk dari
kontruksi sosial budaya bukan berdasarkan hanya perbedaan
jenis kelamin, karena adanya ekspetasi sosial terhadap
individu dari faktor jenis kelamin gender juga dapat
diartikan sebagai suatu bentuk peran dan adanya bentuk
tanggung jawab yang dapat ditunjukan oleh laki-laki dan
perempuan dengan adanya peran antara laki-laki dan
perempuan awalnya muncul dan diterapkan di kehidupan
masyarakat karena terbentuk dari adanya kontruksi sosial.
Laki-laki ataupun perempuan bukan di dasarkan hanya
karna perbedaan dalam jenis kelamin secara kondrat nya
tetapi ada kaitanya dengan kontruksi sosial yang mencakup
suatu norma-norma, nilai- nilai dan ekspetasi sosial terhadap
suatu individu berdasarkan jenis kelamin.

Kata gender juga diartikan sebagai suatu perbedaan
yang terlihat jelas berbedaan laki-laki dan perempuan dapat
dilihat dari cara bertingkah laku sehingga gender bagi segala
aspek kehidupan dapat melihat perbedaan kaum laki-laki
dan  perempuan (Ikhasaniah, 2020).yang dimana
menimbulkan reaksi sosial seperti hal nya perempuan dalam
pandangan masyarakat perempuan harus selalu menunjukan
sikap yang lemah lembut, penyang dan cantik dan laki-laki
harus selalu dianggap memiliki jiwa yang kuat dan tegas
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keragaman gender dan pengakuan bahwa gender tidak
selalu terkait dengan seks biologis. Female Masculinity
memungkinkan perempuan untuk mengartikulasikan
identitas mereka di luar konstruksi gender tradisional dan
memberikan kontribusi pada perjuangan untuk kesetaraan
gender.
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A. Media dan Gender dalam Sosiologi
Dalam era kemajuan sosial yang sedang berlangsung,
fenomena digitalisasi dan globalisasi telah memberikan dampak
yang signifikan terhadap ranah penelitian akademik.
Khususnya, penelitian yang menggabungkan isu-isu seputar
media dan gender telah menjadi topik yang semakin relevan.
Sebagaimana teori sosiologi memandang media massa mampu
menjadi wadah dan alat yang sangat berpengaruh bagi
kehidupan masyarakat, diantaranya sebagai berikut:
1. Cultivation Theory (Teori Penyuburan)
Teori ini digagas dari pemikiran George Gerbner &
Larry Gross membahas mengenai bahwa media massa
terkhusus tayangan televisi memiliki kemampuan untuk
memberikan efek jangka panjang pada khalayak atau
masyarakat. Efek yang diberikan adalah mengenai
bagaimana konsepsi seseorang memandang realitas sosial
sesuai atau terpengaruh dari apa yang digambarkan oleh
media massa (Yusri, 2022).
2. Spiral of Silence
Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh seorang
ilmuwan politik Jerman yakni Elisabeth Noelle-Neumann
dimana teori ini memandang bahwasanya masyarakat atau
seorang individu memiliki kecenderungan untuk tetap diam
manakala pandangan mereka mengenai suatu subjek
bertentangan dengan pandangan mayoritas (Bachtiar, 2022).
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massa perlu memiliki kontrol yang tinggi dalam melakukan
publikasi informasi. Di era digitalisasi saat ini, perspektif
gender dapat dengan mudah diciptakan oleh media terutama
media sosial. Kemampuan atau kekuasaan tertinggi dalam
mengontrol publikasi di media kini tak hanya dipegang oleh
jurnalis, tetapi oleh individu itu sendiri dalam konteks media
sosial.

Adapun kasus-kasus KBGO atau Kekerasan Berbasis
Gender Online yang terjadi di media sosial menunjukkan
bahwasanya masyarakat dapat dengan mudah membentuk
pola pikir serta pandangan mengenai gender seseorang lewat
media sosial. Dalam CATAHU 2021, jenis kekerasan berbasis
gender siber mencatat kasus online grooming sebagai kasus
KBGO tertinggi. Hal ini dikarenakan beberapa kasus, ada
perempuan-perempuan yang meng-upload konten tentang
dirinya dengan pakaian yang terbuka mendapatkan hate
speech seputar kelaziman alasan perempuan pantas
mendapatkan pelecehan seksual seperti catcalling atau online
grooming. Kemudian contoh kasus lainnya, Kontrol media
sosial menjadi lebih sulit untuk dilakukan karena ruang
lingkupnya yang sangat luas dan data-data yang tidak
transparan apabila memang tidak dengan teliti hendak
diketahui. Dampaknya yakni timbul perspektif soal gender
yang lebih kompleks dan sulit dikontrol.
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SEJARAH DAN
LATAR FEMINISME

Belakang Lahirnya Feminisme

Teori feminisme muncul di Prancis sebagai respons
terhadap pemikiran filsafat, sastra, dan psikoanalisis yang
dikembangkan oleh laki-laki. Salah satu perwakilan awal dari
teori feminisme ini adalah Simone de Beauvoir dalam karyanya
"The Second Sex," yang merupakan sebuah bentuk
eksistensialisme feminis yang terjalin dalam kerangka proyek
eksistensialisme yang lebih luas. Dalam pengembangan ide-
idenya, Beauvoir berkolaborasi dengan Jean-Paul Sartre, dengan
pertemuan awal mereka yang terjadi di Ecole Normale
Supreriure, sebuah universitas terkemuka di Prancis. Hubungan
mereka sangat erat, meskipun mereka tidak pernah menikah,
karena keduanya memiliki pandangan kritis terhadap institusi
pernikahan yang mereka pandang hanya mempertahankan
nilai-nilai borjuis.

Mereka meyakini bahwa, berbeda dari aspek-aspek lain
dalam kehidupan, esensi sejati manusia ditentukan oleh
eksistensinya sendiri, yang mengakibatkan manusia memiliki
kebebasan (yang terkadang menjadi kutukan) untuk
membentuk diri mereka sendiri. Dampak dari kebebasan
tersebut adalah bahwa aturan agama, nilai, dan norma sosial
tidak berlaku bagi individu yang bersangkutan. Implikasi dari
hal ini mendorong individu untuk menciptakan kerangka nilai
dan norma yang sesuai dengan kebutuhan mereka (Syahrul,
2017).
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Memahami keterkaitan gender dan seks juga mencakup
perubahan dalam norma dan kebijakan yang mendukung
kesetaraan gender dan hak-hak setiap individu.
Aliran-aliran dalam feminsime terdapat tujuh aliran,
yaitu feminisme liberal yang menekankan pada pentingnya
hak-hak individu dan swasembada wanita; feminisme
marxis-sosialis menekankan pada penindasan perempuan
dalam kapitalisme dan kebutaan gender; feminisme radikal
melihat akar dari penindasan perempuan; feminisme
eksistensialis tentang posisi subordinat perempuan dalam
masyarakat; feminisme psikoanalisis gender pengaruh
pengalaman masa lalu terhadap kepribadian di masa depan;
feminisme multikultural dan global melihat ketertindasan
perempuan secara global; dan ekofeminisme yang
menghubungkan masalah ekologi dengan perempuan.
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